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MANDIRI FM PEKANBAU by T.Muhammad Fadhli
31
BAB III
PENYAJIAN DATA
Proses pengambilan data yang akan dijabarkan dalam BAB III ini yaitu
dimana peneliti akan melakukan survei langsung ke radio Mandiri FM Pekanbaru,
yang dimana merupakan tempat sumber data untuk memenuhi data yang akan
dimasukkan dalam Bab III ini, dan akan juga melakukan wawancara terhadap
yang berkaitan dengan judul yakni akan melakukan wawancara dengan berbagai
elemen penting seperti General manager, penyiar, teknisi dan seluruh karyawan
yang ada di mandiri FM. Wawancara ini harus sesuai dengan indikator-indikator
yang ada pada konsep operasional agar tidak melenceng dari apa yang telah
dirumuskan dari awal.
A. Penerapan fungsi Perencanaan / planning
1. Penentuan Segmentasi, dan Targeting
Segmentasi dan targeting Mandiri FM dapat terlihat dari aspek
demografis dan psikografis, dimana setelah segmentasi membagi segmen
pasar berdasarkan indikator tertentu, kemudian targeting akan menetapkan
target pasar merupakan tahap selanjutnya dari tindakan segmentasi. Jika
segmentasi adalah mengelompokan sasaran khalayak pendengar, maka
targeting merupakan tujuan dari stasiun radio untuk menjangkau khalayak
atau pendengar sesuai yang diinginkan.Mandiri FM memerlukan targeting
sesuai dengan demografis dan psikografis segmentasi radio Mandiri FM,
sehingga dapat berjalan sesuai yang diharapkan dan mendapatkan target
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khusus (ruang publik) yang akan membantu membentuk positioning atau
penempatan radio Mandiri FM ditengah masyarakat Pekanbaru yang
menjadi segmentasi dan targeting Mandiri FM.
Segmentasi dan targeting Mandiri FM dapat terlihat melalui
company profile Mandiri FM yaitu :
Tabel 3.1
Segmentasi dan Targeting Mandiri FM
Indikator Segmentasi Targeting Persentase
Demografis Usia 25-35 tahun 40 %
Pekerjaan/profesi Enterpreneur, bisnis
(wirausaha), pedagang,
akademis, PNS, karyawan
swasta, ibu rumah tangga
30 %
Pendidikan SMA sederajat, perguruan
tinggi
5 %
SES B-C 5 %
Psikografis Gaya hidup Dewasa-Orang bisnis /
intelektual
15%
Kepribadian/ selera Konsumeris dan produktif 5%
Sumber :Company Profile, Mandiri FM 2012
“Radio mandiri mempunyai Segmentasi orang-orang yang masih
produktif antara umur 25-35 tahun dan sadar akan kesejahteraan
hidupnya. Saya pun menyusun program sesuai dengan format dan
segmentasi yang sudah ditentukan ini agar tercipta sesuatu produk dari
radio Mandiri FM ini yang sesuai kebutuhan “ (Wawancara dengan
ensa, PM Mandiri FM, 9 februari 2014).
“Ketika dalam menentukan segmentasi kita cukup bingung, terutama
masalah segmentasi usia ini, karena kita harus menyesuaikan radio ini
dengan keinginan owner, Pak Basko. Akhirnya setelah mengajukan
pendapat satu sama lain, I tarik kesimmpulan umur 25 – 35 adalah umur
yang tepat dengan sasaran target yang sesuai, sebab kita sama-sama tau
pola kehidupan orang pada umur segitu, yaitu mereka yang berpikiran
maju, akan selalu berusaha untuk produktif, dan mempunyai tingkat
konsumeris yang sesuai dengan kebutuhan. Maka dari itu, basko juga
menyetuuji hal ini ” (Wawancara dengan ajis nurjaman, GM Mandiri
FM 8 februari 2014)
“Dari segmentasi yang sudah ada, radio Mandiri akan mendapatkan
iklan yang memang menjadi target Mandiri sebelumnya, diantaranya ada
juga iklan pemerintahan, dan iklan bisnis. Beberapa iklan ini dapat
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menambah pemasukan bagi radio ‘’ (Wawancara dengan Yola Selfia,
Kabag Finance Mandiri FM, 10 februari 2014)
“ Pendengar kami yang ada biasanya adalah orang-orang pedagang,
bisnis, PNS, karyawan swasta yang selalu memberikan masukan-
masukan, dan sebagian dari orang-orang tersebut ada yang tertarik
untuk memasang iklan mereka” (wawancara dengan ensa, staff
marketing Mandiri FM 10 februari 2014)
Setelah Mandiri FM memasuki segmen pasar yang diinginkan,
maka hal ini memberikan peluang pada Mandiri FM untuk menjaring iklan
yang masuk.
Tabel 3.2
Rekapitulasi Iklan Mandiri FM bulan januari - Februari 2014
Februari Maret April
Spot Dashnet Spot Dashnet Iklan Haluan Riau
Spot Blackberry Center Spot Blackberry Center Promo teater Protagonis
Klinik pengobatan shin-se
Nanyang
Iklan CRMP (percetakan) Kampanye Pemko kebersihan
Promo Teater  Koor Iklan Haluan Riau Kampanye Pemko menjaga
fasilitas umum
Adlibs lowongan kerja CRMP Promo teater Protagonis Adlibs Air Asia
Pendaftaran POLDA Kampanye Pemko kebersihan Adlibs Polda seleksi brigadier
Kampanye badan ketahanan
pangan
Kampanye Pemko menjaga
fasilitas umum
Iklan bengkel Bintang Utama
Hijab festival se sumatera Adlibs Air Asia Iklan CRMP
Banana Palate Adlibs Polda seleksi brigadier Promo Hari Bumi PEMKO
Nancy Fruit Salad Nancy Fruit Salad Riau Jazz Collaboration
Enoki Enoki PT Semen Padang
New Chevrolet Aveo Dapur Senggol MTQ Pekanbaru
Sumber : Rekapitulasi iklan oleh admin Mandiri FM
Strategi segmentasi dan targeting tersebut berhasil mendatangkan
pengiklan untuk radio Mandiri FM, seperti yang dikatakan beberapa
pengiklan dalam radio Mandiri FM :
“Setelah saya mendengarkan Mandiri FM itu, saya pernah mendengar
acara gadget. Menurut saya menarik, karena setiap orang sekarang
butuh membeli gadget, secara tidak langsung disana banyak pendengar
yang tepat dengan sasaran pasar saya, dan ini membantu sekali untuk
bisnis saya Blackberry center ini ” (wawancara dengan Tommy
Leonard Sibuea, Manager Blackberry Center Pekanbaru, 14 februari
2014)
“Kenapa saya beriklan di Mandiri FM? Ya karena saya mempunyai
bisnis dan Mandiri FM adalah radio yang selalu membahas
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perkembangan-perkembangan bisnis di Pekanbaru. Internet juga
menjadi kebutuhan saat ini, maka untuk memperkenalkan usaha saya
tidak ada salahnya saya beriklan di media yang sesuai dengan usaha
saya, karena disana terdapat kemungkinan orang yang akan
mendengarkan iklan dan membeli ‘’ (wawancara dengan Bima
Kurniadi, pengusaha Dashnet 15 februari 2014)
2. Positioning Mandiri FM Sebagai Radio Berita dan Bisnis
Sesuatu yang akan ditanamkan oleh radio pada masyarakat
berangkat dari sebuah identitas yang ada, List (2004). Identitas tersebut
yang akan mengingatkan pendengar akan radio tersebut. Hal ini
menggambarkan pentingnya sebuah identitas sebagai langkah awal atau
patokan radio Mandiri FM dalam mencitrakan dirinya kepada
pendengarnya agar menciptakan positioning bagi radio tersebut.
1) Identitas Mandiri FM dalam Positioning
Mandiri FM memilih konsep bisnis dan berita sebagai satu
kesatuan utuh dan identitas yang tidak dapat dipisahkan, sebab sesuai
dengan keinginan Mandiri FM yaitu memiliki ruang publik dengan
pendengar yang memperhatikan bisnis yang pasti akan selalu
membutuhkan berita. Hal ini seperti yang dikatakan oleh General
Manajer Mandiri FM, Ajis nurjaman sebagai berikut :
“Identitas Mandiri FM dalam memperjelas positioning sebagai
satu-satunya cara agar pendengar kami mengerti konsep apa yang
kami berikan kepada mereka yaitu pendengar atau newsmaker
Pekanbaru untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri yang rata-
rata adalah masyarakat bisnis. Dengan hadirnya konsep baru
seperti berita dan bisnis ini diharapkan semua yang mendengar
Mandiri FM menjadi tau betapa pentingnya berusaha dalam
memperbaiki ekonomi dan kesejahteraan pendengar itu sendiri”
(Wawancara dengan Ajis nurjaman, GM Mandiri FM, 7 Maret
2014)
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a) Tagline News and Busines Radio Mandiri FM
‘’Ya, melalui tagline tersebut tentunya kami berharap
masyarakat Pekanbaru dapat melihat bahwa radio Mandiri
sebenarnya memiliki konsep khusus dalam menyampaikan
informasi yaitu berita dan bisnis. Tagline berita dan bisnis
itupun juga diperdebatkan sebelumny sebagai jati diri radio ini
menimbang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di kota
Pekanbaru yang semakin maju dan membutukan berita, apalagi
mereka yang suka berbisnis, pasti butuh sekali berita-berita
tersebut’’ (Wawancara dengan Arinaldi, GM Mandiri FM, 7
Maret 2013)
“Pada akhirnya tagline itu sendiri bagi radio Mandiri FM juga
akan mengarahkan atau mengorientasikan produk kami sehingga
jika pendengar mendengar tagline tersebut mereka tau
sesungguhnya bagaimana radio ini, dapat program seperti apa
yang kira-kira akan kami berikan” ( wawancara dengan ensa, 10
Maret 2014)
Tagline radio yang padat, singkat dan jelas akan
mempermudah radio menciptakan positioning, sebab dengan
kalimat yang seingkat tersebut radio dapat mendefenisikan tujuan
strategisnya yaitu visi dan misi sebagai identitas radio yang
dicerminkan melalui tagline tersebut.
b) Audience call Mandiri FM “Newsmaker”
Sebuah stasiun radio pasti memiliki panggilan akrab untuk
masing-masing pendengar mereka. Mandiri FM memilih Nesmaker
sebagai audience call untuk menyapa pendengar mereka.
Newsmaker memiliki arti news = berita, maker = pembuat. Dengan
kata lain, newsmaker berarti pembuat berita.
“Newsmaker itu akan selalu kami doktrin kepada masyarakat,
agar masyarakat sadar bahwa mereka sebenarnya juga mampu
menciptakan informasi dan berpartisipasi aktif dalam
mengontrol segala sesuatu yang ada disekitar mereka, dan
melalui media salah satunya Mandiri FM masyarakat yang
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menjadi newsmaker disini bisa memanfaatkan kami untuk
memberi nilai khusus trhadap perkembangan bisnis dan
informasi-informasi berita ” (Wawancara dengan Ajis nurjaman,
GM Mandiri FM, 7 Maret 2014)
Melalui audience call ini, radio Mandiri FM menciptakan satu
konsep kreatif yaitu dengan audience call “newsmaker”ini, Mandiri FM
tidak hanya menyampaikan informasi saja kepada pendengar, tetapi juga
mengharapkan kontribusi dari pendengar untuk aktif dalam membuat
berita dan menggunakan Mandri FM sebagai sarana untuk menyampaikan
informasi mereka. Pendengar memiliki hak untuk menyampaikan apa saja
yang sedang terjadi disekitar mereka.
“Pendengar boleh memberikan atau menginformasikan berita apa saja
yang  sedang terjadi disekitar mereka, pernah seperti jatuhnya pesawat
AU di pandau kemaren, ada pendengar yang lansung menelfon kami,
bahkan tentang kios-kios kosong, rumah kontrakan, atau harga-harga
barang. Ini semua merupakan kebutuhan mendasar yang layak
diketahui semua orang ” (Wawancara dengan Odi, Reporter Mandiri
FM 9 Maret 2014)
Dengan audience call tersebut, maka akan timbul suatu persepsi
pendengar seperti apa yang diharapkan oleh radio Mandiri FM, dan akan
mengarahkan orientasi pendengar yang sesuai dengan segmentasi radio.
Newsmaker tersebut didalamnya akan terdiri dari orang-orang seperti apa
dan bagaimana. Seperti wawancara penulis dengan salah satu pendengr
Mandiri FM :
“Didalam program siarannya sudah mencerminkan masyarakat dewasa
mapan, dan pintar karena “newsmaker” digunakan oleh penyiarnya
dalam menyapa para pendengar“ (Tommy Saputra, 37 tahun,
pedagang, 12 Maret 2013)
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Hal ini juga diharapkan dapat memperkuat posisi Mandiri FM
dalam mendapatkan positioning dari newsmaker, khususnya sebagai radio
berita dan bisnis.Mandiri FM ingin menjadi stasiun radio yang kreatif
dalam menawarkan dan memperlihatkan konsep mereka kepada pendengar
dan menginginkan agar masyarakat tidak hanya memberikan berita - berita
yang bersifat politik, tetapi juga memberikan apapun informasi bisnis yang
mereka ketahui.
3. Formating
Formatting adalah penetapan format stasiun siaran yang sekaligus
menjadi identitas radio dan menciptakan penilaian terhadap positioning.
Formatting jugamerupakan image untuk membedakan radio tersebut
dengan radio siaran lain. Menurut Halim(2005:187) format yaitu bentuk
acara yang disesuaikan dengan positioning dan segmentasi.
Gambar 3.1
Sumber : Hasil olahan peneliti, 2013
Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh adapun
formatting dari Mandiri FM terbagi menjadi :
a. Format siaran Mandiri FM
1. Siaran tidak mengandung unsur SARA.
Isi Siaran Mandiri FM
Informasi berita dan bisnis
Reportase
Musik
Insert
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2. Siaran selalu hanya akan membahas berita terkait, dan bisnis.
3. Dalam talkshow dan siaran, penyiar harus mampu menjamin
berlangsungnya arus bebas pertukaran pendapat yang ada dalam
masyarakat secara langsun dengan baik
4. Newsmaker harus diberitahu bila dalam wawancara berlangsung
perjanjian antara broadcaster dengan narasumber untuk membatasi
pertanyaan-pertanyaan yang penting. Pendengar pun harus
diberitahu bila narasumber meminta terlebih dahulu daftar
pertanyaan -pertanyaan yang akan dikeluarkan saat wawancara
atau narasumber terlibat dalam proses editing atau recording.
5. Newsmaker yang ingin berpendapat melalui telepon harus disaring
terlebih dahulu oleh penyiar yang bertugas atau awak stasiun yang
berkompeten untuk memastikan legitimasinya.  Setelah tersaring,
ia pun   harus diberi penerangan singkat tentang tata krama
penyiaran.
6. Keluhan individu atau kelompok dibolehkan selama menyangkut
kepentingan masyarakat.
7. Waktu untuk berbicara lepas hanya 3 menit kecuali Talkshow, dan
pembahasan tertentu.
Sumber : Wawancara dan Company Profile Mandiri FM
“Semua format itu akan dieksekusi oleh penyiar sebagai ujung
tombak sebuah studio, sebab jika penyiar keluar dari standar ini,
maka radio tidak akan memiliki control dan bisa siaran sesuka hati
saja. Kami sangat tunduk akan adanya format radio karena akan
berdampak pada wajah radio ini” (Wawancara dengan Fahny
Aghnifa, Penyiar Mandiri FM)
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Dengan adanya format siaran tersebut, hal ini akan memberkan
kontrol terhadap pekerjaan penyiar dalam menyampaikan informasi,
sehingga dibutuhkan konsistensi penyiar dalm menjaga format tersebut
agar selalu berjalan dengaan baik dan sesuia dengan yang diinginkan.
b. Format berita dan bahan siaran
1. Pemberitaan haruslah ditangani secara profesional dengan
memegang teguh prinsip
a. Faktualitas,
b. Aktualitas,
c. Akurasi,
d. Keseimbangan dan keadilan.
2. Bila terdapat kesalahan dalam pemberitaan, maka ralat  harus
disiarkan sesegera mungkin dengan penempatan yang cukup
menarik perhatian dan disertai permintaan maaf jika dibutuhkan.
3. Pemilihan dan penanganan sumber-sumber berita haruslah
dilakukan secara profesional karena integritas dari berita dan
reputasi radio sebagai media berita yang dominan dan berimbang
sangat tergantung pada kehandalan  sumber-sumbernya. Untuk itu,
stasiun radio perlu memperhatikan hal-hal berikut:
4. Penghimpunan informasi harus dilakukan secara profesional
dengan mempertimbangkan antara kepentingan masyarakat luas
dengan hak privasi
Sumber : Wawancara dan Company Profile Mandiri FM
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Seperti yang disebutkan dalam wawancara berikut bahwa setiap
pemilihan kata didalam siaran harus didukung dengan kemampuan
penyiar dalam menyesuaikan setiap bahan siaran, perkataan dengan
segmentasi dan targeting yang berlaku di Mandiri FM.
“ Penyiar akan di training untuk memiliki kemampuan menganalisa
sebuah wacana atau masalah yang ada, terutama berita, setiap
pemilihan kata diperhatikan dan tidak boleh lari dari pembahasan
yang sudah ada. Materi harus dibincangkan bersama dan di trigger
dengan baik menggunakan pola yang ada” (Wawancara dengan
Fahny Aghnifa, Penyiar Mandiri FM)
Selanjutnya didalam sebuah pemberitaan atau informasi
laporan yang juga menjadi satu hal penting dalam Mandiri FM,
reporter bekerja berdasarkan format yang sudah ada tadi, seperti yang
dikatakan oleh M. Fadhli selaku reporter Mandiri FM dalam
wawancara dengan penulis
“Berita yang ada di Mandiri FM layaknya seperti berita yang harus
aktual, fakta, adil dan berimbang, tidak berpihak pada satu pihak,
karena manyangkut kepentingan masyarakat luas dan hak – hak
pribadi, kemudian jika terjadi ksalahan dalam pemberitaan, kami
segera menyampaikan kepada penyiar untuk merevisi kepada
pendengar kembali, agar tidak terjadi kesalahan, dan itu harus
dilakukan sesegera mungkin. ” (Wawancara dengan desi, Reporter
Mandiri FM 10 Maret 2014)
Pemberitaan yang sesuai format akan menjaga pola informasi
yang terkontrol, begitu juga dengan materi siaran yang dibacakan oleh
penyiar. Berdasarkan hal tersebut, secara langsung akan
mempengaruhi bahasa penyiar, pemilihan bahan, bentuk berita, dan
bahasa berita, serta reporter yang bertugas sebagai pencari berita,
penulis berita di Mandiri FM.
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c. Format music dan timelock
1. Format timelock satu jam siaran 30% reportase , 5% insert, 15 %
musik, 50 % informasi. Jika ada hal yang diluar perkiraan
pelaksanaan dilakukan secara tentative.
2. Program musik yang diproduksi dan disponsori oleh suatu
perusahaan rekaman dapat diterima dengan syarat; a) benar-benar
disponsori oleh perusahaan rekaman yang memproduksi b)
disajikan sebagai program sponsor dengan identifikasi perusahaan
sponsor yang sepantasnya.
3. Stasiun radio harus menghentikan pengudaraan rekaman lagu yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai moral, norma-norma sosial, budaya
serta nilai keagamaan yang berlaku dalam masyarakat Indonesia.
4. Lagu tidak bersifat sensasional namun penuh.
5. Lagu diutamakan bersifat inspirasi agar membangkitkan semangat.
Sumber : Wawancara dan Company Profile Mandiri FM
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa radio Mandiri FM lebih
mengutamakan isi siaran atas kebutuhan masyarakat, dan tidak terlalu
memperhatikan musik, dimana musik yang diputar juga memiliki format
dan ketentuan tertentu, tidak terlalu update namun yangdiutamakan
bersifat inspirasi atau motivsi yang menambah semangat. Seperti yang
dikatakan oleh M.Arif sebagai produksi dan music library Mandiri FM :
“Karna kita gak radio musik, jadi musik menjadi nomor dua untuk
radio kita, tidak harus baru semua seperti radio yang berlomba-lomba
memutar musik baru.  yang penting musik tidak bersifat sensasi yang
penting enak didengar dan penuh dengan motivasi, sebisa mungkin
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siapapun pendengar kita ketika mendengar musik Mandiri FM,
menjadi lebih senmangat dala pekerjaan mereka” (Wawancara dengan
M. Arif, kabag production and music library Mandiri FM , 14 Maret
2013)
Tabel 3.3
Contoh playlist lagu Mandiri FM :
Kategori Januari Februari Maret
Primary Morning Star – Lala K Keliling Dunia – Vanya Happy Together – Dance C
Sight of the Sun – Fun Melangkah – Raisha Let us Move On - Dido
Happy Together – Dance C Price Tag – Jessie J Learn To love - Lawson
Shine Ya Light – Rita Ora Sight of the Sun – Fun Morning Star – Lala K
I believe – Josh Groban Berlian – Citra Scholastika Suit an Tie – Justin T
Berlian – Citra Scholastika Ever Enough - A rocket Jet Lag – Simple Plan
Dan lain – lain Dan lain-lain Dan lain-lain
Secondary Menjemput Impian –
Kerispath
Menjemput Impian -
Kerispath
Aku Bahagia – Eka Deli
Don’t go Away – Oasis I wont give up - Sabrina Fireflies – Princess Vella
Nakal – Gigi Hati baru - Ran If I die Young - Sbrina
Dan lain-lain Dan lain-lain Dan lain-lain
Recurrent Bebas – Iwa K Terbang – The Fly Radio – The Corrs
Terbang – The Fly Yellow – Cold Play Semusim - Chrissye
Dan lain-lain Dan lain-lain Dan lain-lain
Gold I will Survive – Cake I believe I can Fly – R
Kelly
Play some Rock - Liqiudo
Nada- Nada Cinta - Rossa Yogyakarta – KLA projct Bermimpi – Base Jam
Dan lain-lain Dan lain-lain Dan lain-lain
Sumber : Hasil olahan peneliti berdasarkan wawancara, 2014
4. Programming
Menurut Morissan, programming yaitu segala hal yang
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya.
Program siaran Mandiri FM dibagi berdasarkan kualitas program tersebut
dan seberapa besar pentingnya program tersebut dalam memenuhi
kebutuhan newsmaker, Hal ini menjadi strategi khusus Mandiri FM yang
dibuat oleh Program Manager Mandiri FM.
“Kita membagi program menjadi program-program yang utama dan
tidak, maksudnya bukan berarti ada rogram yang tidak diperhitungkan,
tetapi ada program-program tertentu yang memang bisa mengangkat
Mandiri FM menjadi radio berkualitas, Kami membaginya menjadi
Primary, Regular, dan ada support serta campaign juga” (Wawancaara
dengan ensa 8 Maret 2014)
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Adapun klasifikasi program siaran Mandiri FM tersebut adalah :
a. Primary
Primary dalam program siaran Mandiri FM adalah program
utama yang menjadi partisi pada  seluruh rangkaian program dan
menjadi indikator utama Mandiri FM sesuai dengan adaptasi tentang
apa yang sedang terjadi dilingkungan sekitarberkaitan dengan
lingkungan, pemerintahan, politik, dan lain-lain,kemudian semua
materi program disesuaikan pada waktunya dengan program tersebut.
“Pada program ini, penyiar wajib menguasai semua bahan yang
sedang dalam waktunya, dan terkadang dapat dibahas di program
lain menjai sebuah bumbu bahwa saat ini yang perlu kita wacanai
adalah beberapa hal yang sedang hot dan menjadi program jangka
panjang agar masyarakat selau perhatian dengan hal tersebut”
(Wawancara dengan Akbar Maulana, PM Maniri FM, 8 Maret
2013)
Program primary ini adalah program pokok yang dilaksanakan
tidak menjadi satu bentuk program khusus, setiap program yang ada
memiliki bahan yang harus disesuaikan dengan waktu atau lingkungan
secara kondisional dan terjadi pada saat itu. Program ini adalah
program yang running atau berjalan dalam jangka waktu tertentu.
Tabel 3.4
Primary Program Mandiri FM
Program Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sept Okt Nov Des Ket
Primary
Menuju Pilgubri
2013 - Tahap I
Menuju Pilgubri
2013 - TahapII
Menuju Pilgubri
2013 - Tahap III
ISG ke- 13 Ramadhan ISG
Sumber: Program scheme, Mandiri FM, 2014
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b. Regular commercial
Regular commercial pada program siaran Mandiri FM adalah
program komersil yang tidak terlalu menjurus pada satu permasalahan
berat, memiliki ciri ringan, sehingga memilki penyajian program pada
waktu-waktu cenderung santai dan menjadi program berkelanjutan
pada waktu yang tetap setiap harinya.Program regular komersil ini
menjadi salah satu aset produk dalam menghasilkan financial bagi
Mandiri FM.
Tabel 3.5
Regular commercial program Mandiri FM
Program Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sept Okt Nov Des Ket
Regular
Komersial
Keliling Kota, Morning Market, Nightlife, Workaholic, Studio 3, Studio 1, Ekskul for
Skul, Music mix, Workaholic, Sophaholic
Sumber: Program scheme, Mandiri FM, 2014
Program regular ini layaknya seperti program-program biasa
yang mnjadi program pengisi harian Mandiri FM dalam
menyampaikan informasi- informasinya kepada pendengar. Seperti
yang dikatakan dalam wawancara berikut:
“Program regular ini adalah program yang layaknya diisi pada
waktu-waktu orang masih bekerja dengan santai. Pada program ini
kami hanya membahas bagaimana tips berbisnis yang baik dan info
ringan menjadi pengusaha misalnya, atau motivasi kerja, atau
bisnis usaha keci menengah. Waktu pelaksanaanya pada sore hari,
malam hari, atau istirahat siang.”(Wawancara dengan fahny
Aghnifa, penyiar Mandiri FM , 13 Maret 2014)
Regular program memiliki pembahasan – pembahasan yang
mencirikan radio Mandiri FM sebagai radio berita dan bisnis. Program
– program ini memberikan penyajian yang cukup kuat dalam
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menciptakan positioning sebab pada program – program ini,
masyarakat Pekanbaru dapat mendengar karakteristik yang ada pada
Mandiri FM.
c. Supporting program
Supporing program pada radio Mandiri FM adalah program-
program yang mendukung program komersil dengan ciri program
berupa insert, testimoni, atau adlips dan berada disela waktu program
lainnya. Program ini merupakan sebuah konsep kreatif Mandiri FM
namun tetap pada konsep yang berlaku di Mandiri FM. Diantaranya
adalah Tracknews, Db-10 (droidsphere dan applebites), info
penemuan, kultum, laporan-laporan live report, open mic, quiz dan
lain-lain.
“Program singkat adalah adalah program yang mendukung
program-program lainnya, program ini isampaikan tidak lebih dari
5 menit. Kalau tracknew itu setiap jarum panjang dua belas
pembacaan berita, dan disusul seperti insert – insert lainnya pada
menit-menit tertentu untuk mengatasi kejenuhan dan menjadi
gimmick atau daya tarik dari Mandiri FM” (Wawancara dengan
ensa, PM Mandiri FM, 8 Maret 2014)
d. Campaign
Campaign merupakan bentuk program yang
mengkampanyekan sesuatu hal sebagai bentuk dedikasi terhadap hari-
hari besar, program ini bertujuan untuk mengkampanyekan radio
Mandiri FM dalam kontribusinya terhadap hari perayaan atau hari-hari
besar.
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“Program kampanye merupakan program yang mengikuti hari-
hari besar dan diproduksi sesuai dengan tema yang sudah ada misalnya
hari wanita, kita akan memutar semua di radio itu yang hanya suara
wanita, kemudian misalnya pada hari sumpah pemuda tahun lali, kami
meminta semua pendengar merekam dan membaca sumpah pemuda
dan pada sela waktu tertentu akan kami putar dan dengan format
seperti nama saya adalah, kemudian isi sumpah pemuda, kemudia
dibelakangnya, selamat sumpah pemuda dari saya untuk Sembilan
delapan koma tiga, begitu juga dengan program lain yang haru kita
produksi terlebih dahulu dan kita akan kampanyekan sebagai bentuk
penghormatan kepada hari – hari besar tersebut” (Wawancara dengan
ajis nurjaman, GM Mandiri FM, 12 Maret 2014)
Akhirnya, program kampanye ini menjadi salah satu inisitif
Mandiri FM sebagai radio berita dan bisnis dalam bentuk pedulinya
terhadap informasi yang ada pada hari-hari besar tersebut. Dalam
program ini, Mandiri FM menggunakan kata kata “dipersembahkan
oleh 98,3 news and bussines radio”
e. Prime time
Prime time merupakan waktu siaran radio yang menjadi waktu
utama Mandiri FM dalam menyajikan program unggulan karena
memiliki alasan tertentu berdasarkan segmentasi, waktu, dan
pendengar.Mandiri FM memiliki prime time yang berbeda dengan
kompetitor pada umumnya yaitu malam hari, tetapi Mandiri FM
memilih pagi hari sebagai prime time pada hari senin – jum’at dan
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siang hari pada akhir pekan.Hal ini membuat positioning radio menjadi
lebih mudah dan gampang sebab tidak terjadi perebutan pendengar
dengan kompetitor dan lebih terkonsentrasi kepada ruang publik yang
dinilai cukup efektif pada pagi hari.
“Kenapa pagi hari kami pilih menjadi prime time, karena berbeda
dengan radio lainnya dan kita gak haru rebut-rebutan pendengar,
karena kalau pagi itu programnya kuat, penting, tidak akan kalah
dengan prime time pada jam regular yang biasa dipakai raido lain”
(Wawancara dengan Rizki Bagus Oka, Creative Mandiri FM. 13
Maret 2014)
Dari wawancara tersebut tergambar bahwa prime time Mandiri
FM yaitu pagi hari jam 05.00-10.00. Pada dasarnya pemilihan jam
prime time berkaitan erat dengan banyaknya pendengar dan
keunggulan yang ada pada jam tersebut baik dari program ataupun dari
pendengar yang ads pada jam tersebut. Alasan Mandiri FM memilih
pagi hari tergambar melalui wawancar penulis berikut ini.
“Mengapa pagi hari, karena siklus pagi adalah dimana semua orang
mulai mengawali semua kegiatan dan mempersiapkan  diri untuk
menghadapi seluruh aktivitas hingga memasuki siklus istirahat
siang, dan dengan program morning market hadir paling awal dari
rentetan info unggulan dan pada saat itu otak pendengar masih
fresh untuk mendengar berbagai informasi”(Wawancara dengan
ajis nurjaman, GM Mandiri FM, 7 Maret 2014).
“Karena kalau jaman sekarang kita taruh Prime Time di jam
malam, kita sudah kalah dengan program Televisi, mereka menang
di malam hari. Dari pada nantinya gak dapat iklan, lebih baik kita
focus pada pagi hari an di maksimalkan. Karena kalau orang
sambil bekerja pada pagi hari lebh senang mendengar radio
daripada televisi, termasuk radio yang ada di mobil, bisa
juga”(Wawancara dengan ensa, Marketing Mandiri FM, 7 Maret
2014)
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Jam tersebut mempermudah Mandiri FM untuk menjangkau pendengar
dengan strategi yang ada dimana terdapat strategi untuk mempertahankan
pendengar dan target Mandiri FM karena memiliki program unggulan “Morning
Market”. Melalui program tersebut terdapat keunggulan-keunggulan yang
bermanfaat bagi pendengar yang akan tercantum pada deskripsi program pada
halaman lampiran. Berikut adalah wawancara penulis tentang berbagai tanggapan
terhadap program Morning Market :
“Saya suka acaranya, soalnya jarang sekali pagi-pagi kita mendengar
harga-harga pasar sebelum kita belanja. Daripada radio lain kadang-
kadang pagi-pagi sudah curhat-curhatan gak karuan” (Wawancara dengan
Novarina, Ibu Rumah Tangga, 12 Maret 2014)
“Ohh. Itu program yang saya dengar pagi hari selalu ada laporan lalu lintas
itu. Pernah sekali waktu saya mau berangkat kerja ke Panam, saya gak jadi
lewat SKA, katanya macet, saya berputar lagi ke jalan lain. Yaah, se
gaknya saya dapat info macet nya, jadi bisa waspada ” (Wawancara
dengan Ami Triani, Karyawan Rtv, 12 Maret 2014)
“Saya rasa program ini menarik, dan jarang sekali ada di radio lain,
informatif, padat " (Wawancara dengan Doni Rahim, pimpinan redaksi
Haluan Riau, 13 Maret 2014)
Berdasarkan deskripsi program dan wawancara tersebut terlihat kekuatan
program Morning Market untuk menjadi program unggulan yang diletakkan pada
prime time Mandiri FM dan mendapatkan respon positif agar membantu
terbentuknya sebuah citra positioning radio Mandiri FM sebagai news and
business radio.
B. Penerapan fungsi pengorganisasian / organizing
Dua aspek utama proses penyusunan struktur organisasi adalah
departemtalisasi dan pembagian kerja. Depertementalisasi merupakan
pengelompokan kegiatan – kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat
dikerjakan bersama – sama (morissan, 2008 : 142).
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Gambar 3.2
Struktur Organisasi Mandiri FM
Sumber : Company Profile, 2012
Setiap jabatan yang dimiliki didalam radio layaknya perusahaan tentunya
memiliki klasifikasi tugas masing-masing. Adapun tugas dan tanggung jawabnya
adalah sebagai berikut :
1. Dirut : bertugas dan bertanggung jawab atas segala keperluan radio, di
Mandiri FM Dirut sendiri adalah pemilik dari Satation Radio ini
2. General Manager : bertugas sebagai perpanjangan tangan dari dirut kepada
station, dan mengatur jalannya station
3. HRD : bertugas sebagai penerimaan dan pengaturan karyawan dan jam
kerja karyawan
4. Station Manager : bertugas mengatur dan memberikan ide dasar dari
program yang akan dinaikkan di station
5. Finance : bertugas untuk mengatur keluar masuknya keuangan sebuah
station
Owner/Main
Director
General
Manager
HRD Station
Manager
Program
Manager
Production
Cordinator
Production
News
Cordinator
Reporter
Creative
Direktor
Music
Library
Anouncher
Cordinator
Anouncher
Marketing
Manager
Asisten
Manager
Account
Officer
Manager
Teknik
Asisten
Manager
Event
Manager
Finance
50
6. Program manager : bertugas mengatur jalannya program dan
mengembangkan program yang sudah dibuat oleh station manager
7. Marketing manager :bertugas memimpin team marketing yang bertujuan
untuk menjual iklan produk
8. Manager teknik : bertugas memantau dan menjaga serta mamantanince
seluaruh alat elektronik di sebuah station
9. Event manager : bertugas sebagai pimpinan dari team event yang
merupakan Event Organizer nya sebuah station radio
10. Production Coordinator : bertugas membuat dan memproduksi program
yang akan naik atau diudarakan
11. News coordinator : bertugas memantau dan membagi serta memberikan
tugas kepada reporter station
12. Announcer Coordinator : bertugas memberikan jadwal siaran dan juga
memberikan pengarahan kepada penyiar dan operator station
13. Creative Director : bertugas memberikan ide kreatif, dalam mendukung
program termasuk musik.
Sumber : arsip mandiri FM 2014
C. Penerapan fungsi pengarahan / directing
Fungsi mengarahkan / directing dan memberukan pengaruh atau
memengaruhi (influencing) tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme
karyawan untuk melaksanakan tanggung jawab secara efektif (morissan, 2008 :
154)
51
Maju dan berkembang sama - sama dalam suatu wadah radio mandiri fm,
mencapai tujuan dari sebuah penyiaran untuk memenuhi kebutuhan informasi
pendengar dan sangat berhubungan terhadap kepercayaan klien terhadap suatu
stasiun radio yang berujung untuk meningkatkan kesejahteraan para karyawannya.
Karna dengan tingkat kesejahteraan karyawan yg baik, mampu
memotivasi karyawan untuk mampu memberikan kontribusi
terbaiknya untuk mencapai tujuan stasiun penyiaran bersangkutan.
(wawancara dengan ajis, General Manager marketing mandiri fm, juli
2014)
Agar pekerjaan yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan baik dan benar,
maka pimpinan radio mandiri selalu mengadakan rapat secara  rutin baik untuk
divisi on air atupun off air.
Dengan mengadakan rapat secara rutin manajemen stasiun penyiaran,
melakukan evaluasi secara bertahap kepada seluruh karyawan yang
tergabung dalam divisi on air dan off air dengan membahas
permasalahan yg terjadi dan mencari jalan keluar yg terbaik serta
melakukan evaluasi secara bertahap. (wawancara dengan Ensa
marketing Manager mandiri fm, juli 2014)
Dengan adanya media group lain ini tentu saja sangat membantu dalam
memperkuat mandiri sebagai radio news and bussines. Dimana visi dan misi
antara media group satu dan lainnya saling bersinergi dalam mencapai satu tujuan.
Mandiri fm yang memiliki media group lain seperti koran haluan riau
yang berkerjasama baik dalam penyaluran informasi atau berita, juga
mengenai permasalahan periklanan, untuk itu dilakukan rapat
manajemen antara koran dan radio minimal seminggu sekali.
(wawancara dengan ajis, general manager mandir fm, juli 2014)
Bagi karyawan mandiri fm terdapat jenjang karier yang dapat memotivasi
para karyawannya untuk dapat bekerja lebih baik lagi untuk mencapai posisi yang
strategis didalam karier para karyawannya, hal ini tentu saja dapat menambah
semangat kinerja para karyawannya.
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Manajemen juga memberikan kesempatan untuk karyawan yang
berprestasi dengan mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan
kejabatan yang lebih tinggi lagi, seperti bagian periklanan dengan
bonus yg lebih besar jika mendapatkan nilai kontrak iklan yang tinggi.
Begitu juga dengan karyawan yang berprestasi lainnya juga
mendapatkan kesempatan utuk dipromosikan. (wawancara dengan ajis,
general manager mandir fm, juli 2014)
Pelatihan pelatihan juga tidak lupa digalakkan manajemen untuk
mengupgrade wawasan para karyawan dalam bidangnya masing masing, agar
karyawan mandiri fm dapat lebih bersaing ataupun lebih unggul dari stasiun
penyiaran lainnya.
Untuk menambah ilmu dan wawasan para karyawannya dalam
menghadapi persaingan dunia penyiaran yang semakin ketat agar bisa
bersaing dengan stasiun penyiaran lainnya, manajemen biasanya akan
mendatangkan narasumber untuk melakukan workshop ataupun
seminar – seminar yang bertujuan untuk menambah ilmu dan wawasan
para karyawannya. (wawancara dengan ajis, general manager mandiri
fm, juli 2014)
Adanya koran haluan riau sebagai satu group usaha sangat dimanfaatkan
mandiri fm sebagai radio news and bussines, konten berita yang ada di haluan riau
juga digunakan di pemberitaan mandiri fm, tentu saja dengan koordinasi yang
baik antara pimpinan redaksi mandiri fm dan haluan riau
Sebagai radio berita  bagian pemberitaan selalu berkoordinasi dengan
redaksi koran haluan riau yang merupakan satu group perusahaan,
yang mana redaksi koran lebih mempunyai kekuatan yang lebih dalam
kegiatan pemberitaan, yang mana redaksi koran haluan riau
mempunyai koresponden daerah yang meliputi berbagai daerah di riau.
Wawancara dengan odie, pimpinan redaksi mandiri fm, juli 2014)
D. Penerapan fungsi pengawasan / controlling
Dalam pelaksanaan tugas setiap divisinya, mandiri fm juga melakukan
pengawasan dengan evaluasi terhadap kinerja karyawannya agar tercapainya
semua hal yang ingin dicapai.
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Manajemen melakukan evaluasi terhadap stasiun penyiran dilakukan
selama dua minggu sekali terhadap semua divis on air dan off air,
semua evaluasi didata baik dari tim on air dan off air lalu membahas
secara bersamaan dan mencari solusi terbaik. Setelah itu tim on air dan
off air kembali  bekerja  dan kembali dilakukan evaluasi dan penilaian
serta perbaikan agar mencapai suatu hasil yang di inginkan.
Wawancara dengan ajis nurjaman, General manager mandir fm, juli
2014)
Divisi on air dan off air mempunyai pengawasan dan evaluasi yang
berbeda dalam pelaksanaan, dikarenakan kedua divis tersebut mempunyai
barometer yang berbeda dalam penentuan goal dari setiap kinerjanya. Respon dari
pendengar merupakan acuan dari divisi on air yang mengadakan kegiatan
penyiaran setiap harinya.
Khusus untuk divisi on air evaluasi dan penilaian bisa dilakukan
dengan cara poling baik melalui sms dan media sosial oleh para
pendengar, cara ini menjadi acuan untuk keberhasilan atau tidaknya
suatu program. Karna penilaian dari pendengar bisa dijadikan
barometer berhasil atau tidaknya program di suatu stasiun radio. Selain
itu tim on air juga mencoba evaluasi program yang ada sesuai dengan
kebutuhan pendengarnya. (wawancara dengan ajis nurjaman, General
Manager mandiri fm, juli 2014)
Bagi tim off air yang bekerja diluar kegiatan penyiaran, selalu menyiapkan
hal – hal menarik untuk menarik klien dengan berkoordinasi dengan tim on air
tentunya dalam pembuatan program. Dengan kata lain tim off air bekerja dengan
upaya agar income stasiun penyiaran dapat masuk dan berjalan sesuai yang
diinginkan.
Khusus untuk tim off air berusaha mengkemas program yang bisa
dijual kepemasang iklan dengan menjual program yang menarik
kepemasang iklan. Tim off air terutama di bagian marketing periklanan
mencoba membuat paket harga agar menarik pengiklan dengan cara
memberikan bonus kepada pemasang iklan dan bekerjasama dengan
biro iklan yang ada baik daerah maupun pusat. Selain berkerjasama
dengan bagian program guna menghasilkan program yang menarik ke
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pemasang iklan, juga berkerjasama dengan bagian produksi dengan
membuat produksi iklan terbaik. (wawancara dengan ensa, manager
marketing mandiri fm, juli 2014)
Manajemen juga melakukan pengawasan terhadap bagian on air
dengan hasil evaluasi yang diukur dengan jumlah audiense yang
tertarik dan mengikuti program stasiun penyiaran bersangkutan melalui
laporan riset rating, sementara untuk divisi off air diantaranya bagian
periklanan mampu mencapai target yang telah ditentukan. (wawancara
dengan ajis nurjaman, general manager mandiri fm, juli 2014)
Sedangkan dibagian pemberitaan mandiri fm juga diawasi oleh haluan riau
sebagai satu group usaha, haluan riau sebagai media pemberitaan yang lebih
senior tentu saja lebih memiliki kompetensi dalam bidangnya, haluan riau selalu
menjadi barometer dalam mandiri fm dalam kegiatan pemberitaannya.
Bagian pemberitaan selalu berkoordinasi dengan redaksi koran haluan
riau dalam isi dan konten berita yang akan disiarkan. Mandiri fm juga
diawasi sepenuhnya oleh haluan riau dalam setiap pemberitaan yang
akan disiarkan setiap harinya. (wawancara dengan odi, pimpinan
redaksi mandiri fm, juli 2014)
Berikut tadi adalah pemaparan dari penyajian data yang peneliti ambil
langsung di radio mandir fm dengan wawancara langsung terhadap key informan
dan juga berbagai tambahan oleh beberapa karyawan mandiri fm.
